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Suami yang memutuskan untuk menikah lagi tanpaterlebih dahulu menceraikan istrinya yang pertama
sering disebut dengan istilah poligami. Poligami bukanlah merupakan masalah yang baru, tetapi telah ada
dalam kehidupan manusia segjak dahulu diantara berbagai kelompok masyarakat di berbagai kawasan dunia
(Rochayah, 2005). Secara harafiah, definisi dari poligami adalah ikatan perkawinan yang salah satu pihak
(suami) mengawini beberapa (lebih dari satu) istri dalam waktu yang bersamaan. Laki-laki yang melakukan
bentuk perkawinan seperti itu dikatakan poligami (Mulia, 1999). Bentuk perkawinan poligami adalah suatu
bentuk keluarga yang lebih besar, segala hak dan kewajiban dalam perkawinan harus dijalankan untuk dua
keluarga atau bahkan lebih. Dengan ini diperkirakan bahwa masalah yang akan timbul dalam perkawinan
akan lebih banyak (Rochayah, 2005). Semuanya berebut untuk memperoleh kebutuhan hidup berkeluarga
berupa makanan, pakaian yang jenisnya tertentu, tempat tinggal dan nafkah lainnya. Problem psikologislain
yang mungkin muncul dalam keluarga poligami adalah dalam bentuk konflik internal dalam keluarga, baik
diantara sesamaistri, antaraistri dan anak tiri atau diantara anak-anak yang berlainan ibu.

Pertengkaran yang terjadi pada anak-anak berpengaruh terhadap sibling relationship diantara mereka.
Sibling relationship yang dimaksud adalah interaks total (fisik, verbal dan komunikasi non verbal). Dari dua
atau lebih individu yang mempunyai orangtua biologis sama dan melibatkan pengetahuan, persepsi, sikap,
belief dan perasaan antara mereka dari waktu ke waktu ketika seorang saudara (sibling) menyadari
kehadiran saudaranyayang lain (Brody, 1996). Istilah dan definisi sibling relationship tidak hanya berlaku
bagi sibling yang berasal dari satu ayah dan satu ibu, namun bisa juga berlaku bagi anak-anak yang
mempunyai satu ayah namun berlainan ibu atau satu ibu namun berlainan ayah. Anak yang mempunyai satu
ayah namun berlainan ibu atau sebaliknya secara khusus disebut sebagai half sibling (Johnston, 1998).
Definisi di atas menjelaskan bahwa anak-anak yang lahir dari istri pertamadan istri kedua dalam keluarga
poligami bisa disebut sebagai half sibling.

Selain istri yang akan menerima kenyataan bahwa suaminya telah berpoligami, anak-anak pun harus
menerima bahwa kini kasih sayang ayahnya akan terbagi dengan saudara-saudaralain yang lahir dari ibu
yang berbeda. Hal ini dapat menimbulkan rasa cemburu pada anak yang lahir terlebih dahulu dari istri
pertama. Brody (1996) mengungkapkan bahwa rasa cemburu dan insecure terhadap half sibling karena
merasa posisinya sudah digantikan oleh orang lain membuat hubungan diantara half sibling diwarnai dengan
konflik. Oleh karenaitu, penelitian ini akan melihat secaralebih dalam bagaimana gambaran sibling
relationship (terutama hubungan antara half sibling) pada keluarga poligami; Bagaimana bentuk hubungan
dari half sibling pada keluarga poligami. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
melalui metoda wawancara. Subjek wawancara adalah empat orang anak yang berasal dari keluarga
poligami dan mempunyai half sibling.

Kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori poligami; sibling relationship; half
sibling; Faktor-faktor yang saling berhubungan terhadap terbentuknya sibling relationship.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dimensi hubungan yang terjadi pada keempat subjek
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diwarnai oleh konflik dan ketegangan. Menurut mereka, konflik muncul karena mereka merasa ayahnya
memberikan perlakuan yang berbeda pada anak-anaknya. Pembagian waktu, kasih sayang dan perhatian
ayah yang dirasakan tidak adil sering menimbulkan konflik diantara mereka. Sedangkan subjek yang merasa
bahwa hubungan dengan half sibling-nya cukup hangat karena memang dia merasa bahwa ayahnya cukup
adil dan juga subjek menemukan kenyamanan ketika bersama dengan half sibling-nya. Bentuk hubungan
hostile sibling ditemukan pada dua subjek. Perasaan cemburu, marah dan iri selalu ada dalam hubungan
yang terjalin antara mereka dengan half siblingnya. Meskipun mereka mempunyai perasaan itu, namun
mereka cenderung untuk tidak menampakkannya secara frontal di depan half siblingnya. Bentuk hubungan
lain yang jugaterjadi pada hubungan di antara half sibling adalah loyal sibling dan congenial sibling. Subjek
tetap menempatkan nilai-nilai dan kepentingan keluarganya di atas segalanya meskipun mereka merasa
nyaman dan hangat yang ketika berhubungan dengan half siblingnya. Bentuk loyal sibling lebih karma
mereka merasa bahwa mereka adal ah saudara sehingga merasa perlu saling tolong menolong. Bentuk dan
dimensi hubungan half sibling ternyata dapat berbeda pada keluarga poligami. Meskipun keluarga poligami
penuh dengan konflik namun dimensi warmth dari sibling relationship juga bisa ditemukan pada keluarga
poligami begitupun dengan bentuk yang lainnya.

Gambaran hubungan half sibling untuk penelitian selanjutnya bisa dilihat juga dari sepasang subjek yang
berasal dari ayah yang sama. Sehingga gambaran yang diberikan mengenal bentuk dan dimensi dari sibling
relationship akan semakin kaya.



